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Unika Atma Jaya, 16-18 September 2020

INKLUSI DIMENSI-DIMENSI KONTEKS PRAGMATIK DALAM BUKU AJAR BIPA
SAHABATKU TINGKAT DASAR

Yuliana Setyaningsih, R. Kunjana Rahardi
Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
yulia@usd.ac.id; rahardi.kunjana@gmail.com

ABSTRAK

Belajar berbahasa tidak sama dengan belajar bahasa. Belajar berbahasa hakikatnya adalah belajar berkomunikasi
dengan bahasa. Berkomunikasi yang baik tidak dapat melepaskan konteks pragmatik yang berada di sisi luar dari
entitas kebahasaan itu. Berkomunikasi yang melepaskan konteks pragmatik hampir dapat dipastikan tidak akan
berhasil guna. Pembelajaran BIPA harus juga mengalami proses latihan berkomunikasi dengan bahasa yang tidak
melepaskan konteks pragmatik demikian itu, baik konteks pragmatik dalam pengertian konteks sosial, konteks
sosietal, konteks kultural, maupun konteks situasional. Tulisan ini bertujuan memberikan penegasan tentang arti
pentingnya inklusi dimensi-dimensi konteks pragmatik dalam buku ajar BIPA. Pemetaan terhadap buku ajar BIPA
‘Sahabatku’ tingkat dasar akan dilakukan oleh tim peneliti. Selanjutnya, akan dipetakan pula dimensi-dimensi
konteks pragmatik yang harus dimasukkan dalam setiap pokok bahasan pada buku tersebut. Secara metodologis
dapat dikatakan bahwa data penelitian ini diperoleh dari hasil pencermatan tim peneliti terhadap buku ajar
tersebut, wawancara kepada para pemangku kepentingan, dan dari intuisi linguistik serta kompetensi edukasional
yang dimiliki oleh tim peneliti. Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan menerapkan metode wawancara atau
metode cakap, baik yang sifatnya semuka maupun tidak semuka. Selain itu, metode simak juga diterapkan baik
simak yang sifatnya libat cakap maupun yang sifatnya bukan libat cakap. Metode analisis yang diterapkan adalah
metode distribusional untuk menjangkau dimensi-dimensi yang bersifat kebahasaan atau linguistik. Metode analisis
padan digunakan untuk menjangkau dimensi-dimensi yang sifatnya ekstrakebahasaan. Selanjutnya, hasil dari
analisis data tersebut akan digunakan sebagai dasar pengembangan buku ajar ‘Sahabatku’, yang tentu saja
dilakukan setelah pelaksanaan tahapan penelitian ini. Penelitian ini sangat bermanfaat dalam hal-hal berikut: (1)
mengembangkan metodologi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya bagi pembelajar BIPA; (2)
mengembangkan ilmu bahasa pragmatik khususnya yang terkait dengan pembelajaran BIPA.

Kata kunci: Inklusi, Konteks Pragmatik, Buku Ajar BIPA, BIPA Tingkat Dasar

PENDAHULUAN

Salah satu dampak dari perkembangan digital di era milenial dalam bidang bahasa adalah bahwa bahasa
semakin tidak dapat dilepaskan dengan konteks. Dengan demikian, belajar bahasa tidak dapat dilepaskan
dari konteksnya. Jika kegiatan memahami bahasa saja, seseorang harus mengaiteratkan konteks untuk
menemukan hakikatnya, apalagi orang yang sedang belajar berbahasa yang hakikatnya adalah belajar
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya, konteks tidak dapat sama sekali dilepaskan dalam
kegiatan itu. Maka lalu tidak salah jika dikatakan bahwa hakikat belajar berbahasa sesungguhnya adalah
belajar berkomunikasi (Sykes, 2018), (Locher & Graham, 2010).

Dalam belajar berbahasa Indonesia, para pembelajar BIPA juga harus berproses dalam
mempelajari aktivitas berkomunikasi dalam lingkungan sosial yang bermacam-macam, lingkungan
sosietal yang beragam pula, latar belakang yang bervariasi, dan latar belakang situasi dan suasana yang
berbeda-beda. Kompetensi pembelajar BIPA dalam berbahasa Indonesia diukur dari kemampuannya
berkomunikasi dalam keberagaman lingkungan dan latar belakang seperti yang disebutkan itu. Jadi,
jangan sampai para pembelajar BIPA mendapatkan eksposur atau pajanan yang serba terbatas, yang
terlalu diskret berkait dengan kaidah-kaidah bahasa. Mereka harus diajak untuk memahami penggunaan
bahasa dan fungsi bahasa dalam masyarakat yang sesungguhnya, dalam kultur sosial yang senyatanya,
dalam situasi yang sevariasi mungkin (Gretsch, 2009), (Saddhono, 2015). Dengan perkataan lain, para
pembelajar BIPA harus memahami dan menerapkan konteks dalam pragmatik.

Teori konteks telah diupayakan dan dirunut oleh banyak pakar. Pakar yang merunut konteks
sosial pertama-tama adalah Dell Hymes dengan ungkapan mnemonik SPEAKING, yang kemudian
dijabarkan menjadi OOEMAUBICARA oleh Poedjosoedarmo. Pakar lain menyebutnya dengan ungkapan
PARLANT yang sesungguhnya juga merupakan ungkapan mnemonik atau memoteknik yang tujuan
pokoknya adalah untuk memerikan teori konteks sosial (Dell, 1979), (K. Rahardi, 2016).

Teori konteks sosietal dikembangkan pertama-tama oleh Jacob L. Mey, tetapi hanya sebatas
konsep yang tidak ada penjabarannya (Mey, 2017). Jabaran itu telah dilakukan oleh Rahardi dalam
berbagai karya ilmiah dalam jurnal ilmiah dan di dalam karya buku referensinya yang telah beredar di
masyarakat. Jika konteks sosial itu berdimensi horizontal atau mendatar, bersifat kesejawatan dan
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kesetaraaan, konteks sosietal muncul sebaliknya. Konteks sosietal berdimensi vertikal, berhubungan
dengan status sosial, dengan jenjang sosial, dengan persoalan superioritas dan inferioritas (R. K. Rahardi,
2016).

Selanjutnya teori konteks kultural dikembangkan oleh Halliday (Armstrong & Ferguson, 2010),
(Halliday & Matthiessen, 2004) yang pada intinya konteks kultural itu bertali-temali dengan asumsi-
asumsi filosofis yang dimikiki seseorang atau individu dan masyarakat atau sosial tentang kearifan dan
keyakinan yang dimilikinya. Teori yang disampaikan Halliday ini juga jarang dijabarkan dalam studi
pragmatik. Rahardi juga telah berusaha menjabarkannya dalam karya-karya intelektual yang dibuatnya
agar pembelajaran pragmatik menjadi semakin mendalam dan semakin mampu menemukan hakikat.

Teori konteks yang keempat diinisiasi oleh Malinowski dengan sebutan konteks situasi.
Malinowski adalah seorang antropolog Polandia, dan dalam kerja etnografinya di wilayah Trobrian
Kepulauan Pasifik menemukan bahwa konteks situasi demikian diperlukan dalam melaksanakan tugas-
tugas pencatatan bahasa dan penerjemahannya (Malinowski, 1923), (Kulkarni, 2014). Konsep dasar dari
pakar ini selanjutnya dikembangkan oleh Roman Jakobson, seorang linguis dari Inggris yang banyak
menelorkan pemahaman-pemahaman komunikatif dan fatis serta retoris dalam bidang bahasa dan sastra.
Konsep konteks situasi ini kemudian dikembangkan oleh Geoffrey N. Leech dengan sebutan konteks
situasi tutur dengan lima komponen yang telah banyak diikuti dan diimani oleh banyak peneliti pragmatik
(Leech, 2014).

Rahardi dalam kerja pragmatiknya menyebut keempat jenis konteks itu sebagai konteks
pragmatik. Konteks pragmatik sesungguhnya adalah konteks ekstralinguistik yang di dalamnya
terkandung dimensi sosial, sosietal, kultural, dan situasional itu (R. K. Rahardi, 2018). Temuan dimensi-
dimensi konteks yang berjumlah empat itulah yang pada penelitian ini dipikirkan untuk diinklusikan oleh
tim peneliti dalam pembelajaran BIPA (Azizah, Hs, & Lestari, 2013).

Dengan demikian rumusan penelitian ini adalah apa sajakah aspek-aspek konteks pragmatik yang
berhakikat sosial, sosietal, kultural, dan situasional yang perlu diinklusikan dalam pembelajaran BIPA?
Gayut dengan pertanyaan yang pertama itu adalah pertanyaan kedua yang berbunyi apakah alasan yang
mendasari inklusi keempat dimensi konteks pragmatik itu dalam pembelajaran BIPA. Tujuan dari
penelitian ini dengan demikian gayut dengan kedua rumusan masalah itu, yakni untuk memerikan aspek-
aspek konteks pragmatik dalam pembelajaran BIPA dan memerikan alasan yang mendasari inklusi
dimensi-dimensi konteks itu dalam pembelajaran BIPA. Mengingat waktu dan tempat yang tersedia,
hanya buku Sahabatku Al sajalah yang akan dicoba dipetakan realisasi inklusinya. Demikian pula, hanya
sebagian unit saja dari buku teks Sahabatku Al yang akan diterangjelaskan di sini karena kesempatan
yang tersedia memang sangat terbatas (Sari, Sutama, & Utama, 2016). Tentu saja dalam wahana
penelitian lain yang lebih luas, pemerian yang selengkap-lengkapnya dapat dibaca oleh para pembaca dan
pegulat pembelajaran BIPA di Indonesia.

Selanjutnya, perlu disampaikan pula bahwa penelitian ini akan sangat bermanfaat dalam hal-hal
berikut: (1) mengembangkan metodologi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya bagi pembelajar
BIPA; dan (2) mengembangkan ilmu bahasa pragmatik khususnya yang terkait dengan pembelajaran
BIPA.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif, yang bertujuan untuk memetakan dimensi-
dimensi konteks pragmatik yang diinklusikan dalam buku ajar BIPA. Sumber data penelitian ini adalah
buku ajar BIPA ‘Sahabatku’ tingkat dasar yang terdiri atas 10 unit. Data penelitian ini berupa bagian-
bagian dari unit buku ajar BIPA yang memungkinkan diinklusikan dengan konteks pragmatik. Secara
singkat, 10 unit dalam buku ajar BIPA yang menjadi data penelitian ini adalah unit 1: menyapa; unit 2:
berkenalan; unit 3: keluargaku; unit 4: selamat ulang tahun; unit 5: jalan-jalan; unit 6: penyayang
binatang; unit 7: petunjuk arah; unit 8: kegiatan sehari-hari; unit 9: rumah Santi; unit 10: lagu popular
Indonesia.

Data dikumpulkan dengan menerapkan metode simak (Sudaryanto, 2016) terhadap dokumen
buku ajar BIPA, wawancara atau metode cakap kepada para pengajar BIPA, baik yang sifatnya semuka
maupun tidak semuka, dan wawancara. Selain itu, metode simak juga diterapkan baik simak yang sifatnya
libat cakap maupun yang sifatnya bukan libat cakap (Sudaryanto, 2015). Metode analisis yang diterapkan
adalah metode distribusional (Mahsun, 2005) untuk menjangkau dimensi-dimensi yang bersifat
kebahasaan atau linguistik. Metode analisis padan digunakan untuk menjangkau dimensi-dimensi yang
sifatnya ekstrakebahasaan. Adapun, desain penelitian secara ringkas digambarkan sebagai berikut:
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Sumber data

Buku Ajar Sahabatku

A 4
Unit-unit buku ajar Sahabatku

1-10
A
A 4
Metode Simak Konteks Sosial, Sosietal, Metode Wawancara
Kultural, dan Situasional kepada Pengajar BIPA

Metode Analisis
Distribusional

Bagan 1: Alur metode penelitian

ANALISIS

Sejalan dengan rumusan masalahnya, makalah singkat ini bertujuan untuk mendeskripsikan dimensi-
dimensi konteks pragmatik apa sajakah yang perlu untuk diinklusikan ke dalam substansi buku Sahabatku
Al sebagai buku teks pembelajaran BIPA yang disusun oleh Badan Bahasa, Kemdikbud RI. Selain itu,
alasan yang mendasari inklusi itu juga dideskripsikan terperinci mengikuti deskripsi inklusi aspek-aspek
konteks pragmatik itu di dalam setiap unit.

Buku teks BIPA Sahabatku Al secara keseluruhan terdiri atas 10 unit, dan di dalam setiap unit
tersebut belum terdapat aspek-aspek konteks pragmatik yang sesungguhnya sangat diperlukan sebagai
wahana berkomunikasi. Perlu diperhatikan bahwa pembelajaran BIPA sesungguhnya bertujuan untuk
melatih para pembelajar agar memiliki kompetensi berkomunikasi yang memadai sesuai dengan jenjang
kemampuan masing-masing (Schiffrin, 2008). Capaian pembelajaran yang terkait dengan kemampuan
berkomunikasi di tingkat dasar tentu berbeda dengan tingkat semenjana, dan pasti akan sangat berbeda
pula dengan tingkat lanjut.

Dari pencermatan yang telah dilakukan, aspek-aspek konteks pragmatik yang perlu diinklusikan
pada buku teks BIPA tingkat dasar tersebut berkisar pada hal-hal yang sangat dasar. Sebagai contoh pada
unit 1 terdapat tema Menyapa. Tim peneliti berpikir untuk menambahkan empat aspek konteks yang
sangat mendasar sebagai berikut: (1) konteks sosial yang berisi pertimbangan aspek-aspek sosial dalam
menyapa teman seusia, (2) konteks sosietal yang berisi pertimbangan aspek-aspek sosietal dalam
menyapa orang berbeda usia, berbeda jenis kelamin, dan berbeda status sosialnya, (3) konteks kultural
yang berisi pertimbangan-pertimbangan aspek kultural atau budaya dalam menyapa orang yang berbeda
agama, (4) konteks situasional yang berisi pertimbangan aspek-aspek situasional dalam menyapa orang
dalam situasi dan suasana yang variatif (R. K. Rahardi, 2015).

Adapapun alasan yang mendasari inklusi aspek-aspek konteks pragmatik di depan dalam unit
bertema Menyapa adalah sebagai berikut. Untuk dapat menyapa, seorang pembelajar BIPA harus
memahami apa saja yang diperlukan untuk dapat menyapa dengan tepat secara sosial, sosietal, kultural,
dan situasional (R. K. Rahardi, 2018). Secara sosial, pertimbangan yang perlu dilakukan untuk menyapa
itu misalnya adalah menyapa dengan teman sendiri yang sebaya, menyapa seseorang yang belum pernah
dikenalnya tetapi dikenalkan dengan orang lain dan dia itu usianya sebaya.

Secara sosietal, pertimbangan yang perlu dipahami oleh pembelajar BIPA misalnya adalah
perbedaan usia, perbedaan jenis kelamin, dan perbedaan status social (Leech, 2007). Menyapa dengan
seseorang yang lebih tua tentu akan sangat berbeda dengan menyapa dengan seseorang yang lebih muda.
Kehati-hatian dalam menyapa teman yang berbeda jenis kelamin juga harus menjadikan perhatian yang
penting dalam belajar BIPA. Pertimbangan yang terkait dengan aspek kultural, misalnya saja terjadi pada
penyapaan kepada orang yang berbeda agama. Bertemu dengan seseorang yang bergama Islam dan
berjenis kelamin wanita, berbeda dengan bertemu dan menyapa dengan seseorang yang beragama Islam
dan berjenis kelamin pria.
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Demikian pula bertemu dengan seseorang yang berasal dari agama yang lain lagi, pasti harus
memahami kelaziman-kelaziman yang berlaku dalam penyamaan dalam agama yang bersangkutan.
Terkait dengan aspek situasional, seorang pembelajar BIPA harus memahami suasana hati dan suasana
sosial orang yang bersangkutan (Arumdyahsari, Hs, & Susanto, 2016), (Ramliyana, 2016). Orang yang
sedang bersedih hati, tentu harus disapa dengan kehati-hatian yang lebih karena tentu bersifat sangat
sensitif. Menyapa dengan seseorang yang sedang riang gembira, sepertinya tidak diperlukan kehatian-
hatian yang lebih karena tentu dia akan tidak sangat sensitif dan emosional. Tabel 1 berikut ini dapat
dipertimbangkan lebih lanjut untuk memperjelas paparan ini.

Tabel 1. Inklusi aspek konteks pragmatik ke dalam Unit 1

Unit Sub-unit Jenis Konteks Pragmatik
Konteks Sosial Konteks Sosietal ~ Konteks Kultural ~ Konteks Situasional
1. Menyapa Persiapan, Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan aspek-
Menyimak,  aspek-aspek aspek-aspek aspek-aspek aspek situasional
Membaca, sosial dalam sosietal dalam kultural dalam dalam menyapa
Menulis menyapa teman  menyapa orang menyapa orang orang dalam situasi
seusia berbeda usia, jenis berbeda agama dan suasana yang
kelamin, status variatif
sosial

Selanjutnya terkait dengan unit 2 Berkenalan, aspek-aspek konteks sosial yang perlu
dipertimbangkan adalah pertimbangan berkenalan dengan orang yang tidak seusia. Berkenalan dengan
oang yang berbeda usia tentu tidak sama wujud bahasanya dengan berkenalan dengan orang yang seusia.
Pembelajaran BIPA harus sangat memperhatikan hal ini. Selanjutnya yang terkait dengan aspek sosietal,
seorang pembalajar BIPA harus memahami orang yang berbeda jenis kelamin, berbeda status sosial, dan
berbeda jenjang sosialnya (Chen, 2017). Melepaskan pertimbangan ini akan menyebabkan proses
berkomunikasi tidak berjalan baik. Orang dapat merasa tidak nyaman karena barangkali penyebutannya
dilakukan dengan tidak tepat sebagai akibat dari perbedaan status sosial dan jenjang sosial tersebut.

Secara kultural juga harus dipertimbangkan bagaimana tata cara berkenalan dengan orang yang
berbeda agama. Berkenalan dalam tata cara setiap agama tidak selalu sama, dan pembelajar BIPA harus
sangat memperhatikan hal ini akan proses interaksi dan komunikasinya berjalan dengan baik. Secara
situasional seorang pembelajar BIPA harus mengerti apakah perkenalan itu dilakukan dalam suasana
yang formal ataukah dalam suasana yang santai (Ratnawati, 2015). Perkenalan itu dilakukan dalam
kesempatan yang serius ataukah dalam kesempatan yang sangat tidak khusus. Tentu saja, semua itu akan
membedakan cara orang berkenalan. Tabel 2 berikut ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut berkaitan
dengan paparan di atas.

Tabel 2. Inklusi aspek konteks pragmatik ke dalam Unit 2

Unit Sub-unit Jenis Konteks Pragmatik
Konteks Sosial Konteks Sosietal Konteks Kultural Konteks
Situasional
2. Berkenalan Persiapan, Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan
Menyimak, aspek-aspek sosial aspek-aspek sosietal  aspek-aspek kultural — aspek-aspek
Membaca, dalam berkenalan dalam berkenalan dalam berkenalan situasional dalam
Menulis dengan orang seusia  dengan orang dengan orang berkenalan dengan
berbeda usia, jenis berbeda suku orang dalam situasi
kelamin, status dan suasana yang
sosial variatif

Di dalam buku Sahabaku Al, terdapat tema Keluargaku. Dalam pencermatan peneliti, aspek-
aspek konteks pragmatik yang harus dicantumkan di dalamnya adalah aspek sosial dan aspek sosietal
yang terkait dengan berbicara dengan anggota keluarga yang berbeda-beda usia. Berbicara dengan orang
yang lebih tua, tentu berbeda dengan orang yang lebih muda. Bertutur sapa dengan orang tua si pemilik
rumah itu, tentu saja berbeda dengan berbicara dengan anak-anak yang menjadi teman belajar Anda di
rumah itu. Secara kultural, berbicara dengan orang-orang yang berbeda latar belakang budaya tentu akan
sangat menentukan cara berbahasa di dalam keluarga itu (Kramsch, 2002), (Wiley, 1983).

Jika misalnya ada salah satu anggota keluarga tersebut yang berbudaya Sunda atau berbudaya
Jawa, tentu Anda harus memahami bahwa secara kultural orang Jawa dan Orang Sunda itu tidak sama
dalam cara bertutur sapa. Secara situasional, suasana dan situasi keluarga juga harus menjadi perhatian
dalam bertutur sapa. Keluarga yang sedang berbahagia karena misalnya saja ada salah satu anggota
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keluarga yang baru saja lulus sarjana, berbeda dengan keluarga yang baru saja berduka karena kehilangan
sesuatu. Jadi, pembelajar BIPA harus sangat memperhatikan hal demikian ini. Tabel 3 berikut ini dapat
dicermati dan diperhatikan lebih lanjut.

Tabel 3. Inklusi aspek konteks pragmatik ke dalam Unit 3

Unit Sub-unit Jenis Konteks Pragmatik
Konteks Sosial Konteks Sosietal Konteks Kultural Konteks Situasional
3. Keluargaku Persiapan, Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan aspek-
Menyimak, aspek-aspek sosial aspek-aspek sosietal  aspek-aspek aspek situasional
Membaca, dalam berbicara dalam berbicara kultural dalam dalam berbicara
Menulis dengan anggota antara anak-anak berbicara antar- antar-anggota
keluarga yang dan orang tua dalam  anggota keluarga keluarga yang
berbeda-beda usia keluarga yang berbeda-beda berbeda-beda
budaya suasana

Sahabatku Al Unit keempat bertema Selamat Ulang Tahun. Dalam materi tersebut, perlu
ditambahkan aspek-aspek yang sifatnya sosial dan sosietal pengucapan selamat ulang tahun yang sebaya
dan tidak sebaya serta orang yang berbeda status. Jika yang diberi ucapan selamat ulang tahun adalah
seorang atasan yang tentu status dan jenjang sosialnya berbeda, tentu saja berbeda dengan apabila yang
diberi ucapan ulang tahun adalah teman sebaya. Secara kultural juga dipertimbangkan oleh pembelajar
BIPA jika yang berulang tahun adalah orang dari desa dan dari kota, orang yang kesehariannya hidup
sederhana sebagai pedagang di pasar dengan seseorang yang dalam kesehariannya hidup dan kerja di
kantor dengan relasi sosial dan budaya yang relatif tinggi (Meyer, Halliday, & Hasan, 2006), (Saddhono,
2015).

Secara situasional, ucapan ulang tahun juga harus disampaikan dengan pertimbangan tingkat
keformalan yang tidak sama. Menyampaikan ucapan selamat ulang tahun dengan situasi formal, yang
dilengkapi dengan nyanyian-nyanyian selamat ulang tahun, tiup lilin, terbangkan balon, dan seterusnya,
tentu harus dibedakan dengan ucapan selamat ulang tahun secara informal yang hanya dengan
mengucapkan kata-kata dan memberi salam. Jadi, pembelajar BIPA harus memperhatikan keempat aspek
pragmatik ini agar dalam mengucapkan selamat ulang tahun kepada seseorang dapat baik. Tabel 4
berikut ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut untuk memperdalam paparan ini.

Tabel 4. Inklusi aspek konteks pragmatik ke dalam Unit 4

Unit Sub-unit Jenis Konteks Pragmatik
Konteks Sosial Konteks Sosietal Konteks Kultural Konteks Situasional
4. Selamat Persiapan, Pertimbangan Pertimbangan aspek-  Pertimbangan aspek-  Pertimbangan aspek-
Ulang Menyimak, aspek-aspek sosial  aspek sosietal dalam aspek kultural dalam  aspek situasional
Tahun Membaca, dalam mengucapkan selamat  mengucapkan selamat  dalam mengucapkan
Menulis mengucapkan ulang tahun kepada ulang tahun kepada selamat ulang tahun

selamat ulang orang yang berbeda orang yang berasal kepada teman sejawat

tahun kepada status sosial dari beda negara dalam tingkat

teman seusia keformalan yang

berbeda

Selanjutnya, tema untuk unit 5 adalah Jalan-jalan. Ketika seseorang sedang melaksanakan
tamasya atau ‘berjalan-jalan’ dengan teman sejawatnya di hari Minggu atau hari libur lain, orang itu akan
dapat bercerita dengan sangat bebas, berjalan sambil bercanda secara bebas. Akan tetapi jika ‘berjalan-
jalan’ itu dilaksanakan dengan seseorang yang beda statusnya, beda usianya terlalu jauh, kebebasan untuk
bercanda dan bergurau ria itu tentu akan menjadi sangat terbatas. ltulah yang dimaksud dengan
pertimbangan sosial dan sosietal yang tidak sama (Rahardi, R. Kunjana., Setyaningsih, 2019), (R. K.
Rahardi, 2017).

Dalam kaitan dengan kultur, latar belakang daerah asal atau bahkan mungkin negara asal akan
sangat menentukan keceriaan dalam berjalan-jalan, kelaziman bergurau dalam berjalan-jalan dan
seterusnya. Demikian pula secara situasional, bertamasya atau ‘berjalan-jalan’ harus mempertimbangkan
suasana dan situasi. Suasana libur dalam berjalan jalan tentu saja berbeda dengan suasana tidak libur dan
terlalu terbatas waktu dan jadwal kegiatan. Pembelajar BIPA harus sangat memperhatikan hal demikian
itu supaya kegiatan berjalan-jalan itu menjadi sangat membahagiakan. Tabel 5 berikut ini baik
dipertimbangkan untuk semakin memahami paparan tentang aspek-aspek konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasional ini.
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Tabel 5. Inklusi aspek konteks pragmatik ke dalam Unit 5

Unit Sub-unit Jenis Konteks Pragmatik
Konteks Sosial Konteks Sosietal Konteks Kultural Konteks Situasional
5. Jalan- Persiapan, Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan Pertimbangan
jalan Menyimak, aspek-aspek aspek-aspek sosietal  aspek-aspek aspek-aspek
Membaca,  sosial dalam dalam menceritakan  kultural dalam situasional dalam
Menulis menceritakan pengalaman menceritakan mengunjungi tempat
pengalaman berjalan-jalan pada  pengalaman wisata budaya pada
berjalan-jalan hari Minggu kepada  mengunjungi hari libur kepada
pada hari Minggu orang yang berbeda  tempat wisata orang yang berasal
kepada teman status budaya pada hari dari beda negara

seusia libur kepada orang
yang berasal dari

beda negara

dalam berbagai
situasi

Pemaparan tentang aspek-aspek konteks pragmatik dari unit 1 sampai dengan unit 5 di atas
selayaknya diteruskan sampai dengan akhir unit buku Sahabatku Al ini. Cara serupa juga harus dilakukan
terhadap pemerian aspek-aspek konteks pragmatik untuk setiap tema unit harus diperikan secara cermat.
Hanya dengan cara yang demikian ini, substansi unit-unit dalam Sahabatku Al akan menjadi lebih
bermakna. Setiap unit akan menjadi wahana untuk belajar berkomunikasi dengan memerantikan bahasa
beserta konteks pragmatiknya. Apabila unit-unit dalam buku Sababatku Al hanya berfokus pada aspek-
aspek kebahasaan, maka para pembelajar BIPA hanya akan belajar apa itu sesungguhnya bahasa, bukan
bagaimana sesungguhnya orang harus berbahasa dengan bahasa Indonesia secara komunikatif. Hal ini
telah dinyatakan pula oleh sejumlah pengelola BIPA di Yogyakarta dan beberapa kota lain, yang pada
intinya menegaskan bahwa inklusi dan integrasi konteks pragmatik merupakan sebuah keharusan dalam
pembelajaran BIPA.

SIMPULAN

Sebagai simpulan perlu ditegaskan bahwa empat jenis konteks harus diinklusikan dalam pembelajaran
BIPA. Keempat jenis konteks itu adalah konteks sosial, konteks sosietal, konteks kultural, dan konteks
situasional. Keempat jenis konteks itu telah diinisiasi oleh sejumlah pakar dalam kerja linguistik dan kerja
antropolinguistik mereka, dan selanjutya telah dikembangkan oleh tim penulis sendiri melalui karya-karya
publikasi ilmiah yang telah dilakukannya. Alasan yang mendasari inklusi keempat jenis konteks itu
adalah karena belajar bahasa dan belajar berbahasa sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari konteks
pragmatik karena di dalamnya terdapat proses komunikasi dan interaksi. Konteks sangatlah mendukung
relevansi dan kognisi dalam praktik berkomunikasi.

Keterbatasan yang ada pada penelitian ini adalah pada sempitnya jangkauan studi, yakni hanya
pada buku Sahabatku Al. Karena keterbatasan waktu pula, hanya sebagian dari unit-unit dalam
Sahabatku Al yang berhasil diperikan secara terperinci dalam penelitian ini. Maka dari itu, sangatlah
direkomendasikan oleh tim peneliti agar penulis atau peneliti lain mengerjakan hal serupa, baik yang
dengan perspektif sama maupun perspektif yang berbeda, sehingga buku Sahabatku Al dan yang
selanjutnya akan menjadi semakin sempurna digunakan oleh para pembelajar BIPA.
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